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DUGAAN KORUPSI PROYEK GW
Mantan Gubernur

Bisa Diperiksa

PALU, MERCUSUAR —
Mantan Gubernur Sulteng,
HB Paliudju berpeluang
diperiksa Tim Penyidik
Kejaksaan Tinggi (Kejati),
dalam proses hukum du-
gaan korupsi proyek reha-
bilitasi Gedung Wanita (GW).

Proyek yang kini sedang berjalan
dengan menggunakan dana APBD
Sulteng 2011 ini, sebelumnya telah
menghabiskan anggaran sebesar
Rp10,9 miliar selama tahun anggaran
2007,2009 dan 2010.

Terkait peluang pemeriksaan ter-
hadap mantan Gubernur HB Paliudju,
Aspidsus Kejati Sulteng, Abul Rabunah
menyatakan, hal itu dimungkinkan dan
tergantung dari hasil pemeriksaan dan

keterangan para saksi.

Usai melakukan pemeriksaan
terhadap Kepala Biro Perlengkapan
Umum (Perlum) Setdaprov Sulteng,
Kasman Lassa, Senin (24/10, Abul
Rabunah menegaskan pemeriksaan
terhadap mantan gubernur, menunggu
perkembangan dari proses pemerik-
saan saksi ditahap penyidikan yang
sedang berlangsung.

“Pastinya semua pihak terkait dalam
kasus ini akan diperiksa,” kata Abul
Rabunah.

Saat didesak dengan pertanyaan
terkait keterangan para saksi yang
sudah mengarah pada mantan
Gubernur Sulteng HB Paliudju, Abul
Rabunah enggan berspekulasi.
Alasannya keterangan saksi-saksi yang
diperiksa dalam tahap ini (penyidikan)
belum dievaluasi.

“Saya belum tahu apakah ada
keterangan saksi yang mengarah ke

mantan gubernur. Ini diketahui setebh
evaluasi perkembangan penyidikan
oleh tim penyidik,” jelasnya.

KASMAN LASSA LEPAS TANGAN
Sementara itu, Kepala Biro (Karo)
Perlengkapan Umum (Perlum)
Sekretariat Daerah Provinsi (Setda
prov) Sulteng, Kasman Lassa terkesan
lepas tangan, terkait dugaan korupsi
rehabilitasi Gedung Wanita (GW)
Sulteng tahap III tahun 2010, yang
dikerjakan PT Wijaya Karya Semesta.
Hal itu terungkap dari pernyataan
Kasman Lassa pada wartawan ketika
istrahat untuk salat Ashar di Mushollah
Kejati Sulteng.
lamenjelaskan jika dirinya diperiksa
dalam kasus rehabilitasi GW tahap 111
tahun 2010. Hanya saja, dalam hal itu
ia hanya melksanakan keputusan yang
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telah ada. Sebab penganggaran rehabilitasi GW
tahap Ill tahun 2010 telah ditetapkan sejak awal,
sebelum ia menjabat Karo Perlum. “Saya hanya
melaksanakan saja. Saya diperiksa soal
administrasi tahun 2010 saja,” singkatnya yang
saat diperiksa didampingi Pejabat Pelaksana
Teknis Kegiatan (PPTK), As'ad.

Kepala Seksi Penkum, Eki Moh Hasim yang
dikonfirmasi membenarkan bahwa Kasman Lassa
diperiksa terkait rehabilitasi GW tahap Il tahun
2010. Kapasitas Kasman dalam pemeriksaan
tersebut, masih sebagai saksi. “Bagaimana hasil
pemeriksaan, penyidik yang tahu itu karena saat
ini proses pemeriksaan masih berlangsung,”
ujamya.

Adapun soal saksi yang akan menjalani
pemeriksaan selanjutnya, Eki enggan
berspekulasi. “Tunggu saja, pastinya banyak

masih saksi yang akan diperiksa,” imbuhnya.
Sementara itu, Aspidsus Kejati Sulteng H Abul
H Rabunah pada wartawan mengatakan, Kasman
Lassa diperiksa sebagai saksi, karena proses
penganggaran rehabilitasi GW tahap I, saat saksi
menjabat Kuasa Pengguna Anggaran (KPA).
Olehnya, tidak menutup kemungkinan statusnya
ditingkatkan menjadi tersangka. “Ini tergantung
pengembangan ditahap penyidikan,” tuturnya.
Adapun pernyataan Kasman bahwa ia hanya
melaksanakan keputusan dan diperiksa soal
administrasinya, Abul meluruskan. Dijelaskan Abul,
rehabilitasi tahap Il memang dianggarkan
sebelum saksi menjabat Karo Perlum. Namun saat
kegiatan berjalan dan bertandatangan dalam
proses pencairan dana proyek itu, otomatis saksi
selaku KPA. “Jadi Kasman Lassa juga berperan
pada rehabilitasi GW tahap Ill, karena kalau ia

....sambungan dari hal. 1

tidak bertanda tangan, uangnya tidak bisa cair,”
jelas mantan Kajari Trenggalek itu.

Disinggung soal jadwal pemeriksaan terhadap
mantan Karo Perlum yang saat ini menjabat
Kepala Dinas Sosial Sulteng, Yuliansyah, ia
mengatakan masih dijadwalkan. Demikian dengan
pemeriksaan para tersangka. “Tersangka dan
calon tersangka biasanya diperiksa belakangan,”
tuturnya tersenyum.

Sementara itu, soal status pelaksana kegiatan
dilapangan, Aspidsus masih enggan berkomentar.
Alasannya, masih menunggu perkembangan
penyidikan yang masih berjalan. Namun
kemungkinan status pelaksana lapangan
ditingkatkan ke tersangka, sangat memungkinkan.
“Kita lihat saja perkembangan penyidikan.
Siapapun yang terlibat dalam kasus ini ditindaki,”
tutupnya. ack




